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PROVINSI SULAWESI SELATAN
KEPUTUSAN GUBERNUR SULAWESI SELATAN
NOMOR 1180/VII/TAHUN 2025
TENTANG

PROGRAM PEMBENTUKAN PERATURAN KEPALA DAERAH
PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SULAWESI SELATAN,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 19 ayat (3)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah, perlu menetapkan Keputusan
Gubernur tentang Program Pembentukan Peraturan Kepala
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2025;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

3. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan
Lembaran  Negara  Republik Indonesia  5601)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
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e Casatan :

(Lembaran Negara Republik Indonesia ‘Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 157);

5. Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun
2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah (Berita
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023 Nomor
7);

MEMUTUSKAN:

: Program Pembentukan Peraturan Kepala Daerah Provinsi

Sulawesi Selatan Tahun 2025 tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

: Program Pembentukan Peraturan Kepala Daerah sebagaimana

dimaksud pada Diktum KESATU ditetapkan berdasarkan
usulan Perangkat Daerah/ Unit Kerja untuk ditindaklanjuti
bersama pada Tahun Anggaran 2025

: Dalam hal tertentu yang dipandang perlu dan mendesak untuk

kebutuhan penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, Perangkat
Daerah dapat mengajukan Rancangan Peraturan Kepala Daerah
meskipun tidak termasuk dalam agenda Program Pembentukan
Peraturan Kepala Daerah sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU yang pelaksanaannya berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

: Perangkat Daerah/ Unit Kerja pengusul atau terkait langsung

secara substansi dengan agenda Rencana Program
Pembentukan Peraturan Kepala Daerah tersebut, agar segera
mempersiapkan pembahasan Rancangan Peraturan Kepala
Daerah dengan mengoordinasikan bersama dengan Biro Hukum
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, dengan
melibatkan Tenaga Ahli/Unsur terkait lainnya yang dipandang
perlu, dan memperhatikan tahapan/ mekanismenya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

:Biaya yang diperlukan sehubungan dengan pelaksanaan

Program Pembentukan Peraturan Kepala Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU, dibebankan pada DPA-
Perangkat Daerah/ Unit Kerja Pemrakarsa dan Biro Hukum
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan pada Tahun
Anggaran 2025 sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

: Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Gubernur

Sulawesi Selatan Nomor 1010/VII/TAHUN 2025 tentang
Program Pembentukan Peraturan Kepala Daerah Provinsi
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Sulawesi Selatan Tahun 2025, dicabut dan dinvatakan tidal
berlaku.

KETUJUH : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditctapkan dan
memiliki  kekuatan mengikat sepanjang sesuai  dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Apabila terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini akan
diadakan perbaikan sesuai dengan ketentuan pertaturan
perundang-undangan.

Ditetapkan di Makassar
pada tanggal, 13 Agustus 2025

an.GUBERNUR SULAWESI SELATAN
SEKRETARIS DAERAH,

Cohumen nl thlasdalaigan secarn b glal

' Pemarirtat Mroeny z
Sulawesi Selatan
()
JUFRT RAHMAN

Tembusan:

1. Gubernur Sulawesi Selatan;

2. Wakil Gubernur Sulawesi Selatan;

3. Direktur Produk Hukum Daerah Ditjen Otda Kementerian Dalam Negeri;

4. Para Kepala Perangkat Daerah dan Biro Lingkup Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan;

5. Kepala Kanwil Kementerian Hukum Provinsi Sulawesi Selatan.

Casatan :
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